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RINGKASAN 

 

Tanaman porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan tanaman 

jenis umbi-umbian dari Famili Araceae. Permintaan porang terus meningkat, 

contoh produksi porang di Jawa Timur tahun 2009 baru mencapai 600-1000 ton 

chip kering sedangkan kebutuhan industri sekitar 3.400 ton chip kering. 

Kebutuhan belum dapat dipenuhi karena di Indonesia porang belum adanya 

pedoman budidaya yang lengkap dan dalam budidaya porang terdapat banyak 

gulma menyebabkan kompetisi gulma dan porang untuk mendapatkan unsur hara. 

Penulisan tugas akhir bertujuan mempelajari teknik pengendalian gulma dengan 

menggunakan setengah dosis herbisida bahan aktif parakuat pada tanaman 

budidaya porang. Penelitian ini dilakukan di Teaching Farm Politeknik Negeri 

Lampung, tanggal 4 Januari - 30 April 2021. Prosedur kerja dilakukan 

pengambilan dan penimbangan sampel gulma bertujuan untuk mengetahui gulma 

terdapat pada lahan porang, kemudian pengaplikasian setengah dosis herbisida 

parakuat 12,5 ml/tangki dilarutkan pada 14 liter air. Pengamatan dilakukan selama 

2 minggu meliputi kegiatan pengambilan dan penimbangan sampel gulma 

kemudian melakukan pengamatan secara visual reaksi gulma setelah diaplikasikan 

setengah dosis herbisida parakuat. Didapatkan hasil jenis gulma yang terdapat 

pada lahan budidaya tanaman porang Bandotan (Ageratum conyzoides L.) dan 

Branjangan (Rottboellia cochinchinensis), memiliki bobot basah bandotan 123 

gram dan branjangan 150 gram dan bobot kering oven untuk bandotan 42 gram 

dan branjangan 78 gram. Setelah diaplikasikannya setengah dosis herbisida bahan 

aktif parakuat gulma layu 3-4 jam dan mati pada 4-5 hari sekitar 75% kematian 

gulma dan kemampuan pertumbuhan gulma kembali terlihat 2 minggu setelah 

pengaplikasian dan gulma yang pertama kali tumbuh adalah branjangan 

(Rottboellia cochinchinensis). 
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